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"Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum
'sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka

sendiri.' (Q.S. Ar-Ra'du ayat 11).1

I Al-Qur'anDanTerjemahnyt,(Jakarur* PT. Riels Grafika 2009), hal. 250
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ABSTRAK 

Ibnu Khibban Al Ilyas. Revolusi Mental Berbasis Al-Qur’an dan Implikasinya 

Terhadap Guru Pendidikan Agama Islam (Telaah Karya-Karya M. Quraish 

Shihab).Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2016. 

 Latar belakang penelitian ini adalah bahwa pada kenyataannya bangsa 

Indonesia mengalami dekadensi mental, dekadensi mental inilah yang sedang 

merasuki para guru terutama guru pendidikan agama Islam di Indonesia. 

Kesalahan guru yang paling utama adalah belum atau tidak bisa memberikan 

bekal dasar yang optimal kepada peserta didik, hal ini disebabkan karena 

rendahnya aspek keilmuan dan aspek akhlak seorang guru. Rendahnya dua aspek 

itulah yang nantinya tidak akan bisa ditularkan kepada peserta didik secara 

optimal. Untuk itu, penelitian ini mengangkat tema revolusi mental dalam rangka 

merubah secara besar-besaran kondisi mental manusia dari yang tidak baik 

menuju kepada yang baik. Revolusi mental yang ditawarkan dalam penelitian ini 

adalah revolusi mental yang digagas oleh M. Quraish Shihab melalui karya-karya-

karyanya. Ayat Al-Qur’an yang dijadikan sebagai acuan untuk menjalankan 

revolusi mental adalah Q.S. Ar-Ra’du ayat 11 dan Q.S. Al-Anfal ayat 53. Dari dua 

ayat inilah M. Quraish Shihab mengeluarkan gagasannya tentang isitlah 

mentalitas manusia dan bagaimana merevolusi mental manusia tersebut. tentunya 

peneliti mengetahui hal tersebut dengan menelaah karya-karya M. Quraish 

Shihab, karena itu penelitian ini diharapkan dapat menggali pengetahuan kita 

tentang revolusi mental berbasis Al-Qur’an  dan mengimplikasikannya terhadap 

guru pendidikan agama Islam. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang menggunkan 

pendekatan tematik. Pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis isi.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam Al-Qur’an ada istilah yang 

memiliki persamaan makna dengan kata mental. Istilah tersebut adalah nafs, nafs 

inilah yang bisa melahirkan perbuatan positif atau perbuatan negatif. Revolusi 

mental adalah bagaimana memelihara nafs agar ketertarikan untuk melakukan 

perbuatan positif lebih besar daripada melakukan perbuatan negatif. Maka dari itu, 

perlu ada perhatian yang sangat besar untuk menjaga kesucian nafs. Ada beberapa 

syarat untuk memlihara nafs dalam konteks perubahan atau revolusi mental: 1). 

Meneguhkan nilai-nilai, 2). Memiliki iradah atau tekad yang kuat, 3). Memiliki 

kemampuan, baik kemampuan fisik maupun non-fisik. Dalam konteks revolusi 

mental guru pendidikan agama Islam, ada beberapa ayat Al-Qur’an yang dijadikan 

sebagai acuan sekaligus berimplikasi terhadap perilaku guru pendidikan agama 

Islam. Implikasi tersebut mencakup aspek keilmuan dan aspek akhlak seorang 

guru pendidikan agama Islam.  

 

 

Kata kunci:Revolusi Mental, PAI, M. QuraishShihab. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Salah satu hal utama untuk membangun bangsa untuk mencapai 

generasi emas adalah peningkatan mutu dan kualitas dalam bidang 

pendidikan. Pendidikan adalah kunci pembangunan bangsa, pendidikan adalah 

ruh kecerdasan bangsa dan pendidikan suatu bangsa adalah cerminan masa 

depan bangsa itu sendiri. Bagaimana kondisi pendidikan kita saat ini? 

Bagaimana kondisi mental para pendidik dan pemegang kekuasaan di negeri 

ini? Bermental juarakah atau sebaliknya? Tentunya kita bisa menjawab itu 

semua dengan melihat fakta-fakta yang kita temui sehari-hari maupun melalui 

media massa. 

 Saat ini pemerintah Indonesia tengah gencar menggaungkan revolusi 

mental. Pada harian Kompas 10 Mei 2014, Presiden Joko Widodo yang pada 

waktu itu masih menjadi calon presiden, menulis sebuah artikel dengan judul 

“Revolusi Mental”. Argumentasi yang dikemukakan adalah perubahan ke arah 

kondisi yang lebih baik, tidak hanya pada perubahan institusi, melainkan juga 

perubahan pada manusia. Lebih lanjut Presiden Joko Widodo mengemukakan 

bahwa penggunaan istilah revolusi tidak berlebihan. Sebab Indonesia 

memerlukan suatu terobosan baru untuk memberantas setuntas-tuntasnya 

segala praktik buruk yang sudah terlalu lama dibiarkan di negeri ini.1 

Terutama sebagai terobosan untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

                                                            
1 Menggulirkan Revolusi Mental di Berbagai Bidang, (Jakarta: Institut Darma Mahardika, 

2015), hal. 3-4. 
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pendidikan. E. Mulyasa mengemukakan bahwa revolusi mental harus dimulai 

dari dunia pendidikan. Mengapa dunia pendidikan? Setidaknya 18 tahun 

waktu anak manusia dihabiskan di bangku pendidikan, mulai taman kanak-

kanak hingga perguruan tinggi. Lembaga pendidikan menjadi “rumah kedua” 

untuk menempa anak-anak menjadi manusia dewasa yang bermartabat. 

Sayangnya, pendidikan yang dijalani selama ini belum sepenuhnya 

melahirkan manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Upaya peningkatan mutu pendidikan yang 

telah dilakukan selama ini sering terhambat oleh rendahnya kualitas para 

pelaksana di lapangan, baik guru, kepala sekolah maupun pengawas. 

Kenyataan tersebut harus dijadikan bahan pertimbangan dalam mengawal dan 

mengawali revolusi mental dalam pendidikan, sehingga tidak terganjal di 

tengah jalan.2 Dari ketiga pelaksana pendidikan yang dianggap sebagai faktor 

rendahnya pendidikan, nampaknya faktor guru perlu mendapat perhatian yang 

pertama dan utama, karena baik buruknya suatu kurikulum pada akhirnya 

bergantung pada aktifitas dan kreatifitas guru dalam menjabarkan dan 

merealisasikan kurikulum tersebut. Demikian halnya dalam mengawal dan 

mengawali revolusi mental di sekolah, di sini guru perlu diberi kebebasan 

yang lebih leluasa untuk melakukan berbagai inovasi sesuai dengan visi dan 

misi sekolah, standar kompetensi, dan potensi peserta didik. Dengan kata lain 

                                                            
2 E. Mulyasa, Revolusi Mental Dalam Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 

Offset, 2015), hal. 47. 
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berhasil tidaknya revolusi mental di sekolah sangat bergantung pada unjuk 

kerja gurunya.  

 Dalam mengawal dan mengawali revolusi mental di sekolah, perlu 

diingat bahwa tidak semua guru menjalani profesinya dengan semangat dan 

bahagia, karena banyak guru yang sebenarnya tidak berminat dan tidak berniat 

untuk mengabdikan dirinya dalam bidang pendidikan, tetapi karena tidak ada 

pekerjaan lain, jadi hanya sebagai batu loncatan saja. Guru yang tidak 

semangat dan kurang bahagia dengan profesinya biasanya sering mengeluh, 

dan selalu merasa tidak puas dengan profesinya. Kelompok guru ini biasanya 

melaksanakan pembelajaran tanpa motivasi, hanya menggugurkan kewajiban 

sambil menunggu datangnya pekerjaan lain yang sesuai dengan impiannya. 

 Dalam mengawal dan mengawali revolusi mental di sekolah, serta 

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik dan profesional, guru 

harus mampu memahami kondisi-kondisi yang memungkinkan dirinya 

melakukan penyimpangan dan berperilaku negatif di sekolah, dengan cara 

mengendalikan diri dan menghindarinya.  

 Menurut E. Mulyasa, dari berbagai hasil kajian menunjukkan bahwa 

sedikitnya terdapat sembilan penyimpangan perilaku sebagai sifat negatif guru 

yang sering dilakukan di sekolah, terutama dalam pembelajaran. Sifat negatif 

tersebut adalah mengambil jalan pintas dalam pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran tanpa perencanaan yang matang, menunggu peserta didik 

berperilaku negatif, menggunakan destruktif discipline, mengabaikan 

perbedaan individu peserta didik, merasa diri paling pandai di kelasnya, 
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diskriminatif, memaksa hak peserta didik, dan melakukan evaluasi tidak 

berkesinambungan. Lebih lanjut E. Mulyasa juga mengemukakan berbagai 

penyakit mental guru yang berkembang sampai saat ini. Diantaranya adalah, 

1) Virus EBOLA (Enggan Belajar Otaknya Lamban). 2) TBC (Tidak Bisa 

Computer). 3) Kurap (Kurang Aplikasi). 4) Kudis (Kurang Disiplin). 5) Asma 

(Asal Masuk). 6) Hipertensi (Hiruk Persoalkan Tentang Sertifikasi). 7) Mual 

(Mutu Ujian Amat Lemah). 8) Asam Urat (Asal Selesai Mengajar, Materi 

Usang Kurang Akurat). 9) Kram (Kurang Terampil). 10) Gatal (Galau Tanpa 

Alasan). 11) Tipus (Tidak Punya Selera). 12) Koreng (Kurang Objektif, Ribet, 

Enggan Bertanggung Jawab). 13) Virus SMS (Susah Melihat Orang Lain 

Senang). 14) Lesu (Lemah Sumber). 15) Liper (Lemah Ilmu Pengetahuan, 

Empati Rendah). 16) Kuman (Kurang Manfaat). 17) Diabetes (Dihadapan 

Anak Bekerja Tidak Serius).3 Dari beberapa contoh penyakit mental diatas 

dapat diperkuat dengan fakta di lapangan. Seperti, kasus guru yang tidak bisa 

komputer alias gaptek, pada tanggal 11-19 November Disdik Tarakan 

mengadakan rekap hasil Uji Kompetensi Guru (UKG), menurut Kepala Disdik 

Kota Tarakan M. Ilham Noor bahwa hingga kini masih banyak guru di 

daerahnya yang belum bisa menguasai teknologi informasi alias gaptek.4 

Kasus lain di MAN Godean Sleman sejumlah guru belum bisa menggunakan 

blog, bahkan membuat blog saja masih banyak yang gagap. Hal ini diketahui 

berdasarkan pengalaman saya ketika melaksanakan KKN di MAN Godean 

Sleman. Masih banyak kasus terkait rendahnya mental guru, salah satunya 
                                                            

3 Ibid., hal. 96-106 & 125-132. 
4 http://www.jpnn.com/read/2015/12/07/343118/ Aduh. . .-Duh..-Banyak -Guru-yang-

Masih-Gaptek-.  Diakses 01 Februari 2016, jam 13.00. 
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kasus guru madrasah tsanawiyah kedapatan mengonsumsi sabu. Kasus ini 

terjadi pada tanggal 30 Januari 2016 di Desa Bicorong, Kecamatan Pakong, 

Pamekasan, Madura, Jawa Timur. Yang mana AH (47) yang merupakan 

oknum guru honorer di salah satu MTs diringkus oleh anggota Sastresnarkoba 

Polres setempat. Karena kedapatan menyimpan sabu seberat 0,3 gram.5 Dan 

kasus korupsi yang dilakukan oleh 2 guru MAN Keboan, Kecamatan 

Ngusikan, Kabupaten Jombang, Rabu (30/09/2015). Tersangka terbukti 

melakukan korupsi pembangunan gedung MAN Keboan.6 Belum lagi kasus 

yang terkait dengan profesionalitas guru yang masih dipertanyakan.  

 Merebaknya jenis-jenis penyakit di atas, memberikan kita gambaran 

mengenai kondisi dan suasana batin para guru. Jika penyakit-penyakit tersebut 

dibiarkan berkembang maka akan berdampak pada peserta didik sebagai objek 

pendidikan. Oleh karena itu, revolusi mental merupakan alternatif yang harus 

segera dilakukan oleh guru-guru terutama guru pendidikan agama Islam di 

sekolah/madrasah dalam rangka menyiapkan lulusan yang berkualitas bagi 

peserta didik.  

 Upaya untuk menjalankan revolusi mental tidak perlu dibutuhkan 

aturan-aturan yang rumit. Dalam sebuah forum,7 cendekiawan muslim yaitu 

M. Quraish Shihab memaparkan setidaknya ada tiga hal pokok untuk 

menjalankan revolusi mental. Tiga hal pokok itu disinggung dalam dua ayat 

                                                            
5 http://jatim. metrotvnews.com/read/2016/01/30/477098/guru-madrasah-tsanawiyah-

kedapatan-mengonsumsi-sabu . Diakses 01 Februari 2016, jam 13.00. 
6 http://infokorupsi. com/id/korupsi.php?ac=13459&l=korupsi-2-guru-madrasah-aliyah-

dan-2-pengusaha-ditahan. Diakses 01 Februari 2016, jam 13.00 
7 https://www.youtube.com/watch?v=uDlpO9vKdGI . Diakses 01 Februari 2016, jam 

13.00. 
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Al-Qur’an yaitu Q.S. Ar-Ra’du ayat 11: “Sesungguhnya Allah tidak 

mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang 

ada pada diri mereka sendiri.” dan Q.S. Al-Anfal ayat 53: “Yang demikian itu 

(siksaan yang terjadi terhadap Fir’aun dan Rezimnya) disebabkan karena 

Allah tidak akan mengubah nikmat yang telah dianugerahkannya kepada 

suatu kaum, sampai mereka sendiri mengubah apa yang terdapat dalam diri 

mereka”. 

 Dari kedua ayat di atas M. Quraish Shihab menggarisbawahi bahwa 

Allah tidak akan mengubah suatu nasib apabila manusia tidak mengubah sisi 

dalam. Sisi dalam manusia diistilahkan oleh Al-Qur’an adalah nafs. Banyak 

yang ditampung oleh nafs, akan tetapi nafs dalam konteks perubahan 

setidaknya ada tiga hal pokok: 1) Nilai-nilai yang benar yang ada dalam 

dirinya. Setiap nafs mengandung nilai-nilai, baik positif maupun negatif. 2) 

Tekad atau iradah. Iradah akan menghasilkan aktivitas bila disertai dengan 

kemampuan. 3) Kemampuan. Kemampuan terdiri dari kemampuan fisik dan 

kemampuan non-fisik. Jadi, tiga hal pokok itulah yang dibutuhkan untuk 

menjalankan suatu revolusi mental. Ketiga hal pokok tersebut akan dibahas 

secara mendalam di bab lain dalam skripsi ini.  

 Dari latar belakang di atas bahwa untuk menjalankan revolusi mental 

seorang guru tidak perlu dibutuhkan peraturan yang rumit, karena di dalam 

Al-Qur’an sudah memberikan petunjuk kepada manusia bagaimana untuk 

menjalankan revolusi mental yang baik. Maka, penulis mengadakan penelitian 
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dengan judul “Revolusi Mental Berbasis Al-Qur’an dan Implikasinya terhadap 

Guru Pendidikan Agama Islam (Telaah Karya-Karya M. Quraish Shihab)”. 

B. Rumusan Masalah 

 Agar lebih terfokus, maka permasalahan yang akan dibahas 

diformulasikan dalam beberapa bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Revolusi Mental Berbasis Al-Qur’an menurut M. Quraish 

Shihab melalui karya-karyanya? 

2. Bagaimana Implikasi Revolusi Mental Berbasis Al-Qur’an menurut M. 

Quraish Shihab melalui karya-karyanya terhadap guru Pendidikan Agama 

Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep Revolusi 

Mental Berbasis Al-Qur’an menurut M. Quraish Shihab melalui karya-

karyanya dan untuk mengetahui bagaimana Implikasinya terhadap guru 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

 Untuk memberikan sumbangan pikiran tentang Revolusi 

Mental Berbasis Al-Qur’an dan Implikasinya terhadap Guru 

Pendidikan Agama Islam (Telaah Karya-Karya M. Quraish Shihab).  

b. Kegunaan Praktis 
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1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

guru pendidikan agama Islam mengenai revolusi mental di dalam 

pendidikan agama Islam.  

2) Dapat memberi masukan bagi guru pendidikan agama Islam yang 

berperan dalam praktek pendidikan. 

3) Memperkaya wawasan peneliti dan pembaca dalam memahami 

ayat Al-Qur’an  

D. Kajian Pustaka 

 Dari beberapa literatur yang ada, peneliti menemukan beberapa 

penelitian yang tema pembahasannya berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Diantaranya yaitu: 

1. Skripsi saudari Rukhyatun Niroh, mahasiswi jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2011, yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Surat 

Al-Hujurat ayat 11-15 (Telaah Tafsir Al-Mishbah dan Al-Azhar). Dalam 

skripsi ini dikaji tentang nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat 

dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 11-15. Hasilnya dalam ayat tersebut terdapat 

nilai-nilai pendidikan karakter antara lain, saling menghormati, taubat, 

posifif thingking, saling mengenal, persamaan derajat, dan kejujuran. 

Nilai-nilai tersebut kemudian diaplikasikan metodenya pada pendidikan 

Islam.8 

                                                            
8 Rukhayatun Niroh,”Nilai- Nilai Pendidikan Karakter Dalam Surat Al-Hujurāt ayat 11-

15 (Telaah Tafsir Al-Misbah dan Al-Azhar)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal. IX. 
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2. Skripsi saudari Untsa Khoeriyah, dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan 

Akhlak Dalam Surat Al-Isra’ ayat 23-29 (Studi Terhadap Tafsir Ibnu Kasir 

dan Al-Maraghi). Penelitian model komparatif ini membahas tentang nilai-

nilai akhlak al-karimah yang terdapat dalam surat Al-Isra’ ayat 23-29. 

Diantara nilai-nilai yang terkandung dan sekaligus dibahas adalah nilai 

akhlak al-karimah terhadap kedua orang tua. Salah satu cara berbakti 

terhadap kedua orang tua adalah dengan mengucapkan perkataan yang 

baik. Dalam skripsi ini penamaan pendidikan nilai-nilai akhlak pada anak 

dilakukan dengan memberikan contoh teladan, nasehat-nasehat mulia, 

latihan-latihan dan pembiasaan mengenai wawasan pendidikan akhlak 

yang sesuai dengan ajaran agama Islam.9 

3. Skripsi saudari Anisa Khabibatus Sholihah, dengan judul Nilai-Nilai 

Pendidikan Karakter Pada Q.S. Al-An’am ayat 151-153 Dan 

Implementasinya Dalam PAI (Telaah Tafsir Al-Mishbah Karya Quraish 

Shihab). Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam Q.S. Al-An’am ayat 151-153. Nilai-nilai tersebut adalah 

takwa, kasih sayang, tanggung jawab, cinta damai, peduli sosial, dan adil. 

Nilai takwa yang terdapat pada karakter religius merupakan karakter yang 

kompleks. Tidak hanya sebatas penyembahan terhadap Allah, tetapi juga 

berimplikasi pada karakter yang lain. Nilai-nilai pendidikan karakter 

tersebut dapat diimplementasikan tidak hanya dalam proses pembelajaran 

PAI di kelas, tetapi juga lewat lingkungan pendidikannya yaitu sekolah, 
                                                            

9 Untsa Khoeriah, “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Surat al-Isra’ayat 23-29. (Studi 
terhadap Tafsir Ibnu Kasir dan Al-Maraghi)”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: UIN 
Sunan Kalijaga, 2005, hal. 127. 
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serta pendidiknya. Dalam pendidikan karakter beberapa metode yang 

dapat dipakai anatara lain metode targhib, pembiasaan, dan qudwah.10 

 Letak persamaan dengan penelitian dalam ketiga skripsi di atas ialah 

penggunaan Al-Qur’an dalam menggali nilai-nilai pembentukan karakter. 

Selain itu skripsi Rukhyatun Niroh dan Anisa Khabibatus Sholihah sama-sama 

menelaah pemikiran M. Qurash Shihab Melalui karyanya. Dari ketiga skripsi 

di atas juga ada persamaan dengan skripsi yang peneliti susun yaitu sama-

sama meneliti pendidikan karakter hanya berbeda bahasa, karena judul skripsi 

yang peneliti susun adalah revolusi mental yang mana sama-sama istilah yang 

digunakan untuk pembentukan karakter.  

 Letak perbedaan penelitian ini dengan ketiga skripsi di atas adalah 

pada obyek kajian dan metode yang digunakan. Dalam skripsi saudari 

Rukhyatun Niroh yang dikaji adalah Q.S. Al-Hujurat ayat 11-15 dengan 

metode perbandingan tafsir. Pendidikan karakter yang diarah adalah 

pendidikan karakter dalam konteks pendidikan Islam secara umum. Kemudian 

skripsi yang disusun saudari Untsa Khoeriyah, ia juga menggunakan metode 

komparatif dalam menganalisis Q.S. Al-Isra’ ayat 23-29. Pembahasanya fokus 

pada pendidikan karakter dalam keluarga. Begitu juga skripsi yang disusun 

Anisa Khabibatus Sholihah, yang dikaji adalah Q.S. Al-An’am ayat 151-153 

dan hanya menggunakan Tafsir Al-Mishbah tidak menelaah karya-karya milik 

M. Quraish Shihab yang lain. Berbeda dengan ketiganya, dalam skripsi yang 

peneliti susun ini obyek kajiannya ialah tidak hanya dua atau tiga ayat yang 
                                                            

10 Anisa Khabibatus Sholihah, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Q.S. Al-An’am 
ayat 151-153 Dan Implementasinya Dalam PAI (Telaah Tafsir Al-Mishbah Karya Quraish 
Shihab)”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2013, hal. XV. 
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digunakan sebagai objek, melainkan beberapa ayat yang akan dijadikan 

sebagai acuan untuk melakukan revolusi mental dan tidak hanya menelaah 

Tafsir Al-Mishbah, tetapi juga menelaah karya-karya milik M. Quraish Shihab 

yang lain seperti buku Secercah Cahaya Ilahi, buku Wawasan Al-Qur’an, 

Lentera Al-Qur’an, dan Membumikan Al-Qur’an. Perbedaan obyek penelitian 

dan metode yang digunakan tentu saja akan berbeda dalam analisis dan 

kontribusi yang disumbangkan dengan penelitian sebelumnya meskipun sama-

sama meneliti ayat Al-Qur’an.  

 Berdasarkan telaah pustaka yang telah penulis lakukan belum 

ditemukan penelitian yang fokus penelitiannya mengkaji tentang tema revolusi 

mental dan menjadikan guru pendidikan agama Islam sebagai sasaran revolusi 

mental. Penelitian sebelumnya juga hanya menggunakan salah satu karya M. 

Quraish Shihab untuk dijadikan sumber utama penelitian. Jadi, penelitian yang 

saya lakukan merupakan penelitian yang posisinya sebagai pelengkap dari 

penelitian-penelitian sebelumnya.  

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan Revolusi Mental Berbasis Al-Qur’an 

 Pengertian revolusi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia salah 

satunya adalah perubahan yang cukup mendasar dalam suatu bidang. 

Sedangkan pengertian mental adalah bersangkutan dengan batin dan watak 

manusia, yang bukan bersifat badan atau tenaga.11  Menurut ahli psikologi 

pendidikan Dr. Zakiah Daradjat berpendapat bahwa mental adalah semua 

                                                            
11 WJS. Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka 

1982), hal. 88. 
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unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap (attitude) dan perasaan 

dalam keseluruhan dan kebulatannya akan corak laku, cara menghadapi 

suatu hal yang menekan perasaan, mengecewakan, menggembirakan atau 

menyenangkan dan sebagainya.12  

 Para ahli psikologi membagi manusia menjadi dua golongan: 

bermental sehat dan bermental sakit. Menurut psikologi Dr. Kartini 

Kartono, orang yang bermental sehat adalah yang mampu bertindak 

efesien, memiliki tujuan hidup yang jelas, konsep diri yang baik, 

koordinasi antara segenap potensi dengan usaha-usahanya, regulasi diri, 

integrasi kepribadian, dan batin yang tenang. Sedangkan bermental sakit 

adalah yang terganggu ketentraman hatinya. Sakit mental tersebut tampak 

dalam perilaku sehari-hari: keras kepala, suka berdusta, mencuri, 

menyeleweng, menyiksa orang lain, dan berbagai tindakan negatif 

lainnya.13 

 Pada dasarnya untuk mengetahui apakah seseorang atau individu 

sehat mentalnya atau tidak (terganggu mentalnya) tidaklah mudah diukur 

atau diperiksa dengan alat-alat seperti halnya pada penyakit jasmani, akan 

tetapi yang menjadi ukuran adalah merasakan diri kita sejauh mana 

kondisi perasaan kita apakah sudah melampaui batas kewajaran atau tidak 

seperti, rasa bersedih, kecewa, pesimis, rendah diri dan lain sebagainya. 

Dan seseorang atau individu yang terganggu kesehatan mentalnya ialah 

                                                            
12 Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: PT. Bulan 

Bintang, 1975), hal. 35. 
13  Menggulirkan Revolusi Mental di Berbagai Bidang, (Jakarta: Institut Darma 

Mahardika, 2015), hal. 44. 
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apabila tejadi kegoncangan emosi, kelainan tingkah laku atau 

tindakannya.14 

 Di dalam jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. XII, No. 2, 

Desember 2015, Maragustam mengatakan dalam tulisannya yang berjudul 

“Paradigma Revolusi Mental dalam Pembentukan Karakter Bangsa 

Berbasis Sinergitas Islam dan Filsafat Penddikan” bahwa mental berkaitan 

dengan batin yang mewujud dalam cara berpikir, cara merasa, dan cara 

bersikap atau meyakini yang melahirkan tindakan. Lebih lanjut 

Maragustam mengemukakan yang dimaksud dengan revolusi mental pada 

hakikatnya mengisi mental manusia dengan nilai-nilai luhur (nilai agama, 

nilai tradisi budaya dan nilai falsafah bangsa) secara besar-besaran 

sehingga terbentuk karakter baik (good character).15  

 Pada hakikatnya paradigma revolusi mental adalah pandangan baru 

tentang perubahan besar dalam struktur mental manusia dalam 

membangun mentalitas good character. Struktur mental manusia mewujud 

dan didasari dari 1) cara berpikir (pola pikir), 2) cara meyakini (spiritual-

hati), 3), dan cara bersikap (polarasa-karsa). Dari tiga pola inilah 

mentalitas good character mewujud dalam bentuk perilaku. Karakter 

seseorang baik dan jelek tergantung pada mentalitas yang mendasarinya. 

                                                            
14 Muhammad Ihwan, “Peran Guru PAI Dalam Revolusi Mental Siswa Dalam Perspektif 

Agama Islam Di SMP N 1 Yogyakarta”, Tesis, Magister Pendidikan Islam Konsentrasi PAI UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal. 33. 

15 Maragustam, “Paradigma Revolusi Mental Dalam Pembentukan Karakter Bangsa 
Berbasis Sinergitas Islam Dan Filsafat Pendidikan”, dalam jurnal Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. XII, No. 2, 
Desember 2015, hal. 163. 
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Disamping tiga yang mendasari tersebut (faktor internal) juga dipicu oleh 

faktor luar (eksternal).16 

 Jati diri manusia pada prinsipnya mengacu kepada dua kata dalam 

Al-Qur’an yakni materi diwakili dengan kata basyar dan jism dan 

immateri diwakili dengan kata insan. Kata basyarah mengacu pada aspek 

lahiriah atau perilaku yang dapat tumbuh secara alami sesuai dengan 

makanan dan minuman yang dikonsumsinya (Q.S. Al-Baqarah ayat 247) 

dan (Q.S. Al-Munafiqun ayat 4). Kedua ayat ini menunjukkan bahwa 

kekuatan fisik dapat membantu seseorang dalam menjalankan tugas 

moralnya dan menjerumuskan seseorang ke dalam maksiat (tuna karakter). 

Keperkasaan tubuh merupakan modal untuk sehat mental. Sedangkan kata 

insan berasal dari tiga kata yaitu anasa, nasiya, dan anisa. Kata anasa 

berarti melihat, mengetahui, dan minta izin. Kata nasia berarti lupa, dan 

kata anisa berarti jinak. Dari kata insan memberi petunjuk adanya kaitan 

substansial antara manusia dengan kemampuan penalaran, manusia lupa 

terhadap sesuatu hal, disebabkan ia kehilangan kesadaran terhadap 

sesuatu. Oleh karena itu, dalam Islam dibenarkan, orang yang lupa tidak 

dibebani hukum atau tidak diminta pertanggungjawaban. Disamping itu 

manusia adalah makhluk yang jinak, yang berbudaya, dan dapat mendidik 

dan dididik serta dapat beradaptasi dengan lingkungan baik lingkungan 

alam maupun lingkungan sosial. Dengan kemampuan beradaptasi, 

manusia perlu direvolusi mentalnya dengan pemberian ilmu, yang dengan 

                                                            
 16 Ibid,. hal. 164. 
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ilmu itu mempercepat mampu beradaptasi dengan lingkungan alam dan 

sosial budaya dan mempersiapkan diri dengan berbagai ilmu untuk mampu 

beradaptasi di masa yang akan datang yang tantangannya lebih kompleks 

dan global. Jati diri manusia dapat dididik (educandus/dipengaruhi) dan 

mendidik (educandum/mempengaruhi) dalam kerangka revolusi mental. 

Sebagai konsekuensi predikat educandum dan educandus itu, maka Allah 

memberikan perangkat fitrah (sistem dan kecenderungan asli) berupa 

potensi internal aql (akal), qalb (hati-sprititual), dan nafs (sisi dalam 

manusia yang berpotensi baik dan buruk) dan potensi eksternal yaitu 

kelenturan fisik. Berikut penjelasan yang berkaitan dengan aspek-aspek 

mentalitas manusia yakni: 17 

 Pertama, alat bagi mental ialah aspek akal termasuk kata lubb yang 

searti dengan akal. Akal adalah alat bagi mental yang berfungsi untuk: 1) 

memahami dan menggambarkan sesuatu agar seseorang mencapai hakikat 

yang menuntunnya beriman kepada-Nya (Q.S. Al-Baqarah ayat 73), 2) 

penuntun seseorang memahami hakikat kebenaran yang mengantarkannya 

kepada keimanan (Q.S. Al-Baqarah ayat 164-165, Q.S. Al-An’am ayat 50, 

Q.S. Al-Rum ayat 19-21, Q.S. Al-Baqarah ayat 197, Q.S. Al-Ghasyiyah 

ayat 17, dan Q.S. Shad ayat 29), 3) daya dorong bermoral (Q.S. Al-An’am 

ayat 151), 4) mengambil hikmah dari sesuatu peristiwa (Q.S. Al-Baqarah 

ayat 186), dan 5) alat dzikrullah (berdzikir/mengingat kepada Allah) dan 

alat memikirkan ciptaan Allah. Kata ulu al bab menurut Al-Malikiy dan 

                                                            
 17 Ibid.,  hal. 165. 
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Ibnu Katsir adalah orang yang mempunyai akal sempurna. Dari penjelasan 

di atas, menunjukkan bahwa akal disebut-sebut dalam Al-Qur’an disertai 

dengan kedudukannya yang agung sambil diingatkan kepada kewajiban 

menggunakannya. Karena akal menjadi penopang tiang agama, dan 

sebagai tempat penyandaran tugas khalifah dan hamba. Untuk itu 

penyebutan akal selalu dalam bentuk kata kerja. Orang yang tidak 

menggunakan akalnya dicap sebagai binatang ternak (Q.S. Al-Furqan ayat 

43-44, Q.S. Al-Mulk ayat 10, dan QS. Al-Anfal ayat 22.18  

 Kedua, alat bagi mental berikutnya ialah aspek qalb (hati). Kata al-

qalb (mufrad-tunggal), dan al-quluub (jamak-plural) yang berarti spiritual-

hati-perasaan. Menurut Imam Al-Ghazali bahwa hati ialah sesuatu yang 

latiifah halus, bersifat rabbaniyah (ketuhanan) dan kerohanian yang ada 

hubungannya dengan jasmani. Hati yang halus itulah hakikat manusia 

yang dapat menangkap segala rasa, mengetahui dan mengenal segala 

sesuatu bukan hati dalam arti fisik. Kata al-fu’aad yang secara bahasa 

berarti al-qalb pula, serta kata saadr dan suuduur yang juga menunjuk 

pada kata al-qalb. Kata qalb terambil dari akar kata yang bersifat 

membalik karena seringkali ia berbolak-balik. Al-Qur’an pun 

menggambarkan demikian, ada yang baik, dan ada pula sebaliknya. Hati 

ini berisi keyakinan-spiritual yang diantaranya keyakinan tauhid (Q.S. Ar-

Rum ayat 30 dan Q.S. Al-A’raf ayat 172). Karena sifat hati itu bolak-balik, 

karenanya dapat direvolusi menjadi good character. Diantara fungsi hati 

                                                            
  18 Ibid.,  hal. 165-166. 
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ialah 1) tempat bersemayam iman (Q.S. Al-Hajj ayat 32), 2) hati alat 

ma’rifah (memperoleh ilmu) (Q.S. Al-Hajj ayat 46 dan Q.S. Al-An’am ayat 

25), dan 3) pusat kesadaran mental-moral yang memiliki kemampuan 

membedakan yang baik dan yang buruk serta mendorong manusia 

memilih hal yang baik dan meninggalkan hal yang buruk.19  

 Ketiga, alat bagi mental berikutnya ialah aspek nafs. Kata nafs 

berarti diri rasa-karsa. Al-Qur’an mengisyaratkan bermacam-macam 

kecenderungan nafs yakni nafs al-muthmainnah (nafs yang tenang) (Q.S. 

Al-Fajr ayat 27), nafs al-waswasah yakni jiwa yang selalu was-was dalam 

memilih berbagai opsi dalam kehidupan, kebaikan atau keburukan, 

kebenaran atau kesalahan, kenikmatan atau kesusahan, dan seterusnya 

(Q.S. Al-Qaf ayat 16), nafs al-lawwamah yakni jiwa yang tidak pernah 

merasa cukup dan selalu mencaci maki (Q.S. Al-Qiyamah ayat 3) dan nafs 

ammarah bissu’ yakni jiwa yang selalu mendorong berbuat kerusakan dan 

tidak mengindahkan nilai-nilai kemanusiaan dan ketuhanan (Q.S. Yusuf 

ayat 53). Dari pengertian tersebut, secara umum kata nafs menunjuk 

kepada sisi dalam manusia yang berpotensi untuk positif dan negatif, 

namun diperoleh pula isyarat bahwa pada hakikatnya potensi positif 

manusia lebih kuat dari potensi negatifnya, hanya saja daya tarik 

keburukan lebih kuat daripada daya tarik kebaikan. Karena itu manusia 

                                                            
19 Ibid., hal 166. 
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dituntut agar memelihara kesucian nafs, dan tidak mengotorinya (Q.S. Al-

Syams ayat 9-10).20 

 Dari penjelasan ketiga aspek mentalitas manusia, dan sesuai apa 

yang sudah dijelaskan di atas bahwasanya ketiga aspek mentalitas manusia 

dapat mewujud dalam bentuk perilaku. Karakter seseorang baik dan jelek 

tergantung pada mentalitas yang mendasarinya. Sehingga apabila manusia 

mampu memaksimalkan ketiga aspek tersebut dan mampu memadukan 

antara ketiganya, maka ia akan berhasil mencapai good character di dalam 

dirinya.  

 Paling tidak ada strategi yang dibutuhkan untuk memaksimalkan 

dan memadukan ketiga aspek mentalitas manusia yang telah dijelaskan di 

atas, peneliti sebut strategi ini merupakan strategi dalam revolusi mental. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih dan menggunakan Q.S. Ar-Ra’du 

ayat 11 dan Q.S. Al-Anfal ayat 53 sebagai acuan untuk melakukan revolusi 

mental. Setidaknya ada beberapa ranah strategi revolusi mental yang 

secara tidak langsung termaktub dalam kedua ayat tersebut. Tentunya 

peneliti tidak menggunakan penalaran sendiri dalam memahami isi 

kandungan kedua ayat tersebut. Dengan demikian peneliti memilih dan 

menggunakan pemikiran M. Quraish Shihab melalui karya-karya besarnya 

untuk menelaah isi kandungan kedua ayat tersebut. Bahwa menurut M. 

Quraish Shihab di dalam sebuah forum mengatakan paling tidak ada tiga 

aspek yang dibutuhkan dalam revolusi mental yakni: 1) nilai-nilai yang 

                                                            
20 Ibid., hal. 166-167. 
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dianut dan dihayati oleh manusia, 2) iradat atau tekad dan kemauan keras 

untuk mewujudkan nilai-nilai yang dianut dan dihayati, 3) kemampuan, 

kemampuan terdiri dari kemampuan fisik dan kemampuan non-fiisk.21 

Dari ketiganya akan dibahas lebih rinci dan mendalam di bab selanjutnya.  

2. Tinjauan Guru Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam  

 Kosa kata “Guru” berasal dari kosa kata yang sama dalam 

bahasa India yang artinya “orang yang mengajarkan tentang kelepasan 

dari sengsara”. Dalam tradisi agama Hindu, guru dikenal sebagai 

“maha resi guru” yakni para pengajar yang bertugas untuk 

menggembleng para calon biksu di bhinaya panti (tempat pendidikan 

bagi para biksu). Sementara itu, guru dalam bahasa Jawa adalah 

menunjuk pada seorang yang harus digugu dan ditiru oleh semua siswa 

dan bahkan masyarakatnya. Harus digugu artinya segala sesuatu yang 

disampaikan olehnya senantiasa dipercaya dan diyakini sebagai 

kebenaran oleh semua siswa. Seorang guru harus ditiru artinya seorang 

guru yang harus menjadi suri tauladan (panutan) bagi semua 

siswanya.22 

 Sementara itu dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab 1 Pasal 1 ayat 1 

mengemukakan, bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

                                                            
21 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an. Vol. 

6, (Jakarta: Lentera Hati, 2011), hal. 233-236. 
22 Bara Resda Kurniawan, “Profil Guru Pendidikan Agama Islam Ideal Dan Implikasinya 

Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri 4 Magelang”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hal. 15-16. 
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utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Guru sebagai tenaga profesional mengandung arti bahwa 

pekerjaan guru hanya dapat dilakukan oleh seseorang yang mempunyai 

kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikat pendidik sesuai 

dengan persyaratan untuk setiap jenis dan jenjang pendidikan tertentu. 

Guru juga bisa disebut sebagai agen pembelajaran karena peran guru 

antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa 

pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. 23 

 Dalam buku karya Arif Rohman, disebutkan bahwa pendidik 

adalah setiap orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain 

untuk mencapai tingkat kemanusiaan yang lebih tinggi. Pendapat lain 

mengatakan bahwa pendidik adalah orang yang bertanggung jawab 

terhadap pelaksanaan pendidikan dengan sasaran peserta didik. 

Pendidik juga bisa diartikan orang yang dengan sengaja membantu 

orang lain untuk mencapai kedewasaan.24 

 Ada beberapa pengertian pendidik dalam Pendidikan Agama 

Islam yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan Hadis Nabi Saw.: 

Pertama, Al-Murabbi, yaitu pendidik yang berperan sebagai orang 

yang menumbuhkan, membina, mengembangkan potensi anak didik 

                                                            
23 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 3 & 65-66. 
24 Arif Rohman, Memahami Ilmu Pendidikan,  (Yogyakarta: CV. Aswaja Perindo, 2013), 

hal. 149. 
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serta membimbingnya. Kedua, Al-Muallim, yaitu pendidik yang 

berperan sebagai pemberi wawasan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan. Ketiga, Al-Muzakki, yaitu, pendidik yang berperan 

sebagai orang yang membina mental dan karakter seseorang agar 

memiliki akhlak mulia. Keempat,  Al-Ulama, yaitu, pendidik yang 

berperan sebagai peneliti yang berwawasan transendental serta 

memiliki kedalaman ilmu agama dan ketakwaan yang kuat kepada 

Allah SWT. Kelima, Al-Rasikhun fi al-‘ilm, yaitu, pendidik yang dapat 

berpikir secara mendalam dan menangkap makna yang tersembunyi. 

Keenam, Ahl al-Dzikr, yaitu, pendidik yang tampil sebagai pakar yang 

mumpuni dan menjadi tempat bertanya dan rujukan. Ketujuh, Ulul al-

Bab, yaitu, pendidik yang dapat menyinergikan hasil pemikiran 

rasional dan hasil perenungan emosional. Kedelapan, Al-Muaddib, 

yaitu, pendidik yang dapat membina kader-kader pemimpin masa 

depan bangsa yang bermoral. Kesembilan, Al-Mursyid, yaitu, pendidik 

yang dapat menunjukkan sikap yang lurus dan menanamkan 

kepribadian yang jujur dan terpuji. Kesepuluh, Al-Fakih, yaitu 

pendidik yang berperan sebagai ahli agama. Berdasarkan uraian 

tersebut, dapat diketahui, bahwa yang dimaksud dengan pendidik ialah 

tenaga professional yang diserahi tugas dan tanggung jawab untuk 

menumbuhkan, membina, mengembangkan bakat, minat, kecerdasan, 

akhlak, moral, pengalaman, wawasan, dan keterampilan peserta didik. 

Seorang pendidik adalah orang yang berilmu pengetahuan dan 
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berwawasan luas, memiliki keterampilan, pengalaman, berkepribadian 

mulia, memahami yang tersurat dan tersirat, menjadi contoh dan model 

bagi muridnya, senantiasa membaca dan meneliti, memiliki keahlian 

yang dapat diandalkan, serta menjadi penasihat.25 

 Pendidikan agama Islam yaitu sebagai usaha mengkaji ilmu 

secara terencana dengan tujuan supaya peserta didik mampu 

menerapkan nilai-nilai Islam secara sadar (tanpa paksaan) dan tulus 

dalam segala sektor kehidupan yang sedang atau akan ditempuhnya. 

PAI hakikatnya secara duniawi muatan aksiologinya (kegunaan) tidak 

hanya ditujukan bagi umat Islam sendiri. Akan tetapi juga untuk 

seluruh umat manusia. PAI seharusnya bisa menjadi pengarah dan 

penyumbang terbentuknya tatanan masyarakat yang damai, 

berperadaban modern, beretika (tidak berpenyakit moral), dan 

manusiawi.26 

 Jadi, guru Pendidikan Agama Islam adalah orang yang 

melakukan kegiatan mendidik dalam bidang agama Islam supaya nilai-

nilai dan ajaran agama Islam menjadi pandangan hidup seseorang.  

b. Kompetensi Sebagai Persyaratan Pendidik 

 Seseorang menginginkan menjadi pendidik maka ia 

dipersyaratkan mempunyai kriteria yang diinginkan oleh dunia 

pendidikan. Tidak semua orang bisa menjadi pendidik kalau yang 

bersangkutan tidak bisa menunjukkan bukti dengan kriteria yang 
                                                            

25 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana. 2010), hal. 164-165. 
26 A. Rifqi Amin, Pengembangan Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: LKiS Pelangi 

Aksara, 2015), hal. 142-143. 
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ditetapkan. Dalam hal ini oleh Dirto Hadisusanto, Suryati Sidharto, 

dan Dwi Siswoyo syarat seorang pendidik adalah: 1) mempunyai 

perasaan terpanggil sebagai tugas suci, 2) mencintai dan mengasih-

sayangi peserta didik, 3) mempunyai rasa tanggung jawab yang 

didasari penuh akan tugasnya. Ketiga persayaratan tersebut merupakan 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Orang yang 

merasa terpanggil untuk mendidik maka ia mencintai peserta didiknya 

dan memiliki perasaan wajib dalam melaksanakan tugasnya disertai 

dengan dedikasi yang tinggi atau bertanggung jawab. Pendapat lain 

dari Noeng Muhadjir, menjelaskan bahwa persyaratan seseorang bisa 

sebagai pendidik apabila seseorang tersebut: 1) memiliki pengetahuan 

lebih, 2) mengimplisitkan nilai dalam pengetahuan itu, 3) bersedia 

menularkan pengetahuan beserta nilainya kepada orang lain. Kedua 

pendapat di atas merupakan persyaratan pendidik pada umumnya yang 

berlaku bagi lingkungan pendidikan formal, nonformal, dan informal. 

Pertanyaannya adalah bagaimana dengan syarat pendidik yang berlaku 

di sekolah? Beberapa pendapat bermunculan seiring dengan lontaran 

pertanyaan tersebut. Tetapi sebagian besar pendapat mengisyaratkan 

pentingnya sebuah kompetensi sebagai kualifikasi persyaratan 

profesionalisme guru. Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 

oleh guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Menurut Dirto 
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Hadisusanto, Suryati Sidharto, dan Dwi Siswoyo, kompetensi yang 

harus dimiliki oleh seorang guru adalah: 

1) Kompetensi profesional. Artinya ia harus memiliki pengetahuan 

yang luas dan mendalam mengenai bidang studi yang akan 

diajarkan kepada peserta didik dan metodologinya, memiliki 

pengetahuan yang fundamental tentang pendidikan, serta memiliki 

keterampilan keterampilan yang vital bagi dirinya untuk memilih 

dan menggunakan berbagai strategi yang tepat dalam proses 

pembelajaran.  

2) Kompetensi personal. Artinya bahwa ia harus memiliki 

kepribadian yang mantap, sehingga mampu menjadi sumber 

identifikasi khususnya bagi peserta didik dan umumnya bagi 

sesama manusia.  

3) Kompetensi sosial. Artinya ia bisa menunjukkan kemampuan 

berkomunikasi dengan baik terhadap peserta didiknya, sesama 

guru, pemimpinya, dan dengan masyarakat luas.27 

 Untuk konteks Indonesia, dewasa ini telah dirumuskan syarat 

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru menurut Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. Pada pasal 

10 undang-undang tersebut disebutkan bahwa kompetensi guru 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

                                                            
27 Arif Rohman, Memahami Ilmu Pendidikan,  (Yogyakarta: CV. Aswaja Perindo, 2013), 

hal. 150-151. 
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sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan 

profesi. 

1) Kemampuan pedagogik 

 Adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik di 

sekolah dalam mengelola interaksi pembelajaran bagi peserta 

didik. Kompetensi pedagogik ini mencakup: pemahaman dan 

pengembangan potensi peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, serta sistem evaluasi pembelajaran. Kompetensi ini 

diukur dengan performance test atau episodes terstruktur dalam 

Praktek Pengalaman Lapangan (PPL), dan case based test yang 

dilakukan secara tertulis. 

2) Kompetensi kepribadian 

 Adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik di 

sekolah yang berupa kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, 

arif, dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik. 

Kompetensi kepribadian ini mencakup kemantapan pribadi dan 

akhlak mulia, kedewasaan dan kearifan, serta keteladanan dan 

kewibawaan. Kompetensi ini bisa diukur dengan alat ukur 

portofolio guru/calon guru, tes kepribadian/potensi. 

3) Kompetensi profesional 

 Adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang 

pendidik di sekolah berupa penguasaan materi pelajaran secara luas 

dan mendalam. Dalam hal ini mencakup pengusaan materi 
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keilmuan, penguasaan kurikulum dan silabus sekolah, metode 

khusus pembelajaran bidang studi, dan wawasan etika dan 

pengembangan profesi. Kompetensi ini diukur dengan tertulis, baik 

multiple choice maupun essay.  

4) Kemampuan sosial 

 Adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh pendidik di 

sekolah untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan 

efesien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta 

didik, dan masyarakat sekitar. Kompetensi ini diukur dengan 

portofolio kegiatan, prestasi dan keterlibatan dalam berbagai 

aktivitas.28 

 Penjelasan di atas merupakan kriteria pendidik secara umum, 

sedangkan kriteria pendidik dalam Islam yang dikemukakan oleh para 

ahli pendidik muslim yang memberikan syarat-syarat pendidik yang 

super ketat, terutama persyaratan yang berkaitan dengan personal atau 

kepribadian.  

 Menurut Imam Ghazali seorang pendidik harus memiliki 

delapan sifat-sifat khusus atau tugas-tugas tertentu yaitu:  

1) Guru memiliki rasa kasih sayang, karena dengan sifat ini, maka 

akan timbul rasa percaya diri dan rasa tenteram pada diri peserta 

didik terhadap gurunya. Hal ini sangat membantu peserta didik 

dalam menguasai ilmu.  

                                                            
28 Ibid., hal. 152-153. 
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2) Guru tidak boleh menuntut upah atas jerih payahnya dalam 

mengajar dan mengharap pujian, ucapan terima kasih atau balasan 

bagi peserta didiknya, karena mengajar itu wajib bagi setiap orang 

yang berilmu. 

3) Guru bertindak sebagai petugas pennyuluh yang jujur dan benar di 

hadapan peserta didiknya, ia tidak boleh membiarkan peserta 

didiknya mempelajari materi yang lebih tinggi sebelum ia biarkan 

waktu berlalu tanpa peringatan kepada peserta didik bahwa tujuan 

pengajaran itu adalah mendekatkan diri kepada Allah, bukan untuk 

mendapatkan pengakuan, status, pangkat, popularitas dan 

kekayaan. Sedapat mungkin guru menanamkan sikap tidak senang 

dalam diri peserta didik terhadap tujuan-tujuan mempelajari ilmu 

untuk duniawi semacam itu. 

4) Guru tidak menggunakan kekerasan, mencemooh dalam membina 

mental dan perilaku peserta didiknya, tetapi dengan cara penuh 

simpatik dan kasih sayang. 

5) Mengingat guru sebagai teladan, maka kebaikan hati dan toleran 

haruslah dimilikinya. Seperti menghargai terhadap ilmu lain yang 

bukan spesialisasinya, tidak menjelekkan dan merendahkan 

nilainya. 

6) Guru mejaga prinsip penjagaan perbedaan-perbedaan antar 

individu, yang menuntut diadakannya perbedaan anatara masing-

masing peserta didik berdasarkan kemampuan akal atau 
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kemampuan-kemampuan lainnya. Guru membatasi diri peserta 

didik, dan karenanya ia tidak perlu memberikan sesuatu yang tak 

terjangkau oleh akalnya, karena dapat menimbulkan rasa atipati 

atau merusak akalnnya. 

7) Guru mempelajari kejiwaan peserta didik, sehingga ia tahu 

bagaimana dari rasa ragu-ragu dan gelisah. Untuk itu Imam Al-

Ghazali menganjurkan agar guru hanya memberi ilmu-ilmu yang 

jelas dan tidak rumit, sekalipun guru menguasainya kepada peserta 

didik yang kurang mampu akalnya. Karena kalau guru memberikan 

ilmu yang rumit kepada pembelajar yang kurang cerdas, akan 

menurunkan semangatnya dan dapat membingunkannya, atau 

timbul prasangka bahwa guru tak mau memberikan ilmu 

kepadanya.  

8) Guru mau mengamalkan ilmunya, sehingga yang ada adalah 

menyatunya antara ucapan dan tindakan. Guru tidak boleh 

melakukan perbuatan yang bagi peserta didiknya hal itu tidak 

wibawa, yang pada gilirannya akan kehilangan kemampuan dalam 

mengatur peserta didiknya.29 

 Menurut Al-Abrasyi, syarat menjadi guru itu ialah zuhud 

(tidak terlalu suka kepada kehidupan dunia, hidup sederhana), suci, 

ikhlas dalam bekerja, lemah lembut, tenang, sopan dan suka pemaaf, 

menjadi bapak sebelum ia menjadi guru, mengerti tabiat, 

                                                            
29 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2014), 

hal. 207-208. 
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kecenderungan, kebiasaan, perasaan dan pikiran peserta didiknya agar 

tidak salah arah dalam pesertadidikan, bersih fisik dan jiwa dari dosa 

besar dan kesalahan, jauh dari sifat mencari nama, dengki, 

permusuhan, dan sifat-sifat tercela lainnya, tetap menekuni dan 

membahas mata pelajaran yang menjadi tugasnya, sehingga materi 

pengajaran tidak menjadi kering. Sedangkan menurut Ibnu Taimiyah, 

bahwa etika pendidik ialah 1) pendidik itu ulama sebagai pewaris Nabi 

Muhammad Saw dan dari celah-celah mereka risalah berjalan terus. 

Akan tetapi ini tidaklah sah kecuali ia megikuti Rasulullah Saw ada 

setiap sendi-sendi kehidupannya, sirahnya (perjalanan hidupnya) dan 

akhlaknya, 2) ia dapat menjadi panutan bagi peserta didiknya baik 

dalam hal kejujuran, akhlak, dan kepemilikan nilai-nilai Islam, 3) ia 

wajib menyebarkan ilmunya tanpa menyia-nyiakan dan menganggap 

remeh. Orang yang menganggap remeh dalam menyebarkan ilmu sama 

halnya menganggap remeh meninggalkan jihad, 4) ia selalu 

memperbaharui ilmunya dengan cara memelihara, menambah dan 

tidak melupakannya. Seperti halnya para ahli memelihara kitab dan 

sunnah baik rupa maupun maknanya. Pendapat yang terakhir adalah 

menurut pendapat Imam Nawawi, ada beberapa hal yang harus 

melekat pada diri seorang guru (etika guru) dalam kepemilikan dan 

pengembangan keilmuannya. Pertama, tujuan mengajarkan ilmunya 

semata-mata karena Allah, bukan untuk memperoleh keduniaan seperti 

memperoleh harta, pangkat, popularitas, kemasyhuran dan lain-lain. 
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Kedua, guru harus beakhlak terpuji sebagaimana yang disyariatkan 

oleh agama dan menganjurkan peserta didik berakhlak terpuji, memilih 

kebutuhan-kebutuhan dunia yang terpuji dan memiliki watak yang 

diridhoi. Ketiga, ia berhati-hati terhadap sikap dengki, riya’ (pamer), 

‘ujub (merasa hebat), menghina sekalipun peserta didiknya di bawah 

derajatnya. Keempat, yang terpenting jangan memandang hina 

terhadap ilmu dan tidak boleh mendatangi tempat-tempat peserta 

didiknya sekalipun peserta didiknya itu orang penting kedudukannya 

atau hebat kemampuannya. Namun guru harus memelihara ilmu dari 

sifat-sifat yang demikian sebagaimana dilakukan oleh ulama salaf. 

Kelima, apabila ia melakukan sesuatu yang benar dan memang boleh 

dilakukan dari zat perkara itu, akan tetapi nampaknya haram atau 

makruh atau merusak muru’ah (keperwiraan) dan seumpamanya, maka 

sebaiknya ia memberitahukan kepada sahabat-sahabatnya agar mereka 

mengambil manfaatnya daripadanya sehingga tidak jatuh kedalam 

dosa dengan menyangka hal demikian itu sesuatu yang batil serta agar 

mereka tidak lari daripadanya dan menolak mengambil manfaat 

dengan ilmunya. Sifat-sifat yang harus dimiliki oleh guru tersebut 

sebagaimana yang dikemukakan oleh para ahli pendidik Muslim 

menunjukkan bahwa guru mempunyai peranan penting dalam 

mentransfer ilmu pengetahuan dan mentransformasikan nilai dan 

norma tersebut ke dalam diri peserta didik atau pembentukan 

keperibadian peserta didiknya. Bahkan lebih dari itu guru jangan 
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sampai merugikan pertumbuhan dan perkembangan peserta didiknya 

baik dari sisi potensi-potensinya maupun dari sisi agamanya, yang 

kesalahan itu berawal dari kompetensi pribadi dan akademik guru. 

Islam mengangkat derajat pendidik dan memuliakan mereka melebihi 

dari lainnya yang tidak berilmu dan bukan pendidik (Q.S. Al-

Mujadalah ayat 11). Sifat-sifat yang dikemukakan oleh para ahli 

pendidik Muslim terhadap sifat-sifat guru tersebut pada prinsipnya 

dapat dikelompokkan kepada empat yaitu kompetensi 

kepribadian/personal, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 

dan kompetensi sosial (PP. Nomor 19 tahun 2005 pasal 18). 30 

c. Tugas dan Tanggungjawab Pendidik 

 Menurut Raka Joni, hakikat tugas guru pada umumnya 

berhubungan dengan pengembangan sumber daya manusia yang pada 

akhirnya akan paling menentukan kelestarian dan kejayaan kehidupan 

bangsa. Dengan perkataan lain bahwa guru mempunyai tugas 

membangun dasar-dasar dari corak kehidupan manusia di masa yang 

akan datang. Dapat dimengerti bahwa bila guru melakukan kesalahan 

maka dampaknya walaupun tidak secara langsung akan terasa tidak 

kurang gawatnya dibandingkan dengan dampak negatif dari kesalahan 

medis yang dilakukan oleh dokter. Bila kesalahan yang dilakukan oleh 

dokter berdampak pada “kematian” pasien (anak) dalam waktu yang 

singkat, sedang kesalahan yang dilakukan oleh guru akan berakibat 

                                                            
30 Ibid., hal. 209-211. 
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“kematian” anak dalam jangka waktu yang lama (potensi-potensi 

kemanusiaannya “terbunuh” oleh praktik pendidikan yang salah ini 

dalam ilmu pendidikan disebut “mal-education” atau “dgemagoie”. 

Dalam proses pendidikan, pada dasarnya guru mempunyai tugas 

“mendidik dan mengajar” peserta didik agar dapat menjadi manusia 

yang dapat melaksanakan tugas kehidupannya yang selaras dengan 

kodratnya sebagai manusia yang baik dalam kaitan hubungannya 

dengan sesama manusia maupun dengan Tuhan. Tugas mendidik guru 

berkaitan dengan transformasi nilai-nilai dan pembentukan pribadi, 

sedang tugas mengajar berkaitan dengan transformasi pengetahuan dan 

keterampilan kepada peserta didik. Namun, bagi guru di kelas, tugas 

mendidik dan mengajar merupakan tugas yang terpadu dan saling 

berkaitan. Dalam bahasa Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen pasal 20, maka tugas guru adalah: 1) 

pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil 

pembelajaran, 2) meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi 

akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, 3) bertindak 

objektif dan tidak diskrimininatif atas dasar pertimbangan jenis 

kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar 

belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam 

pembelajaran, 4) menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan, 
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hukum, dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika, 5) 

memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 

 Dengan hakikat tugas guru yang demikian sebagaimana 

disebut di atas, maka terkait dengan tugas tersebut ada dimensi 

tanggung jawab. Dalam konteks ini, guru-guru yang baik adalah vital 

bagi suatu kemajuan dan juga keselamatan bangsa. Guru memiliki 

tanggung jawab tidak hanya menyampaikan ide-ide, akan tetapi ia 

menjadi suatu wakil dari suatu cara hidup yang kreatif, suatu simbol 

kedamaian dan ketenangan dalam suatu dunia yang dicemaskan dan 

aniaya. Oleh karenanya, guru merupakan penjaga peradaban dan 

pelindung kemajuan. Melalui usaha-usaha guru, pola kemasyarakatan 

dapat dilestarikan dan diperbaiki. Ia juga mengenalkan peserta didik 

dalam nilai-nilai etik, pencapaian-pencapaian budaya, doktrin-doktrin 

politik, adat istiadat sosial dan prinsip-prinsip ekonomi yang 

menentukan watak dan kualitas peradaban. Dalam konteks ini, guru 

pada hakikatnya ditantang untuk senantiasa mengemban tanggung 

jawab moral dan tanggung jawab ilmiah agar kebudayaan nasional kita 

dapat bertahan identitasnya, di samping dapat berkembang atau 

progresif dalam kompetisinya dengan perkembangan budaya-budaya 

asing. Dengan tanggung jawab moral, guru dituntut untuk dapat 

mengejawantahkan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh masyarakat, 

bangsa dan negara dalam diri pribadi karena nilai-nilai itu harus 

senantiasa terpadu dengan diri orang yang menanamkan pada nilai 
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agar usaha itu berhasil. Ini sesuai dengan prinsip kesesuaian antara apa 

yang dikatakan (baik) dengan apa yang dilakukan baik. Dalam soal 

nilai-nilai ada kecenderungan bahwa tindakan guru lebih banyak 

diikuti peserta didik dari pada apa yang dikatakannya. Sedangkan 

tanggung jawab ilmiah, berkaitan dengan transformasi pengetahuan 

dan keterampilan yang saat ini menuntut guru senantiasa belajar untuk 

memperluas cakrawala dan perkembangan wawasan pengetahuannya 

sesuai dengan perkembangan-perkembangan yang mutakhir, disertai 

wawasan yang filosofis tentang pendidikan sehingga pengambilan 

kebijakan atau keputusan dalam praktik pendidikan tidak 

meninggalkan makna hakikatnya, yaitu proses pemanusiaan manusia.31 

 Penjelasan di atas merupakan tugas dan tanggung jawab 

pendidik secara umum. Sedangkan tugas-tugas pendidik sebagaimana 

yang telah diinformasikan oleh Al-Qur’an dan hadis, adalah sebagai 

berikut: 

1) Mu’alim 

a) Kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

b) Memiliki ketajaman dan kepekaan intelektual dan informasi, 

serta memperbaharui pengetahuan dan keahliannya secara 

                                                            
31 Arif Rohman, Memahami Ilmu Pendidikan,  (Yogyakarta: CV. Aswaja Perindo, 2013), 

hal. 155-158. 



35 
 

berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan peserta didiknya, 

dan memberantas kebodohan mereka. 

c) Dapat menjelaskan fungsi ilmu dalam kehidupan dan 

praktisnya. 

d) Dapat melakukan transfer ilmu, nilai, budaya, tradisi, metode, 

dan lain-lain. 

e) Kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 

mulia. 

2) Murabby 

a) Mampu menjadi model, contoh dan sentral identifikasi dirinya 

atau menjadi pusat anutan, teladan dan konsultan bagi peserta 

didiknya. 

b) Dapat melakukan internalisasi nilai-nilai, dan sekaligus 

bertanggung jawab dalam pembentukan karakter peserta 

didiknya. 

c) Memperbaiki peserta didiknya jika terjadi penyimpangan dari 

nilai-nilai Islam. 

d) Melatih, memimpin, dan membimbing potensi-potensi peserta 

didiknya kearah aktualisasi, pertumbuhan dan perkembangan. 

e) Mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 

pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
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pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimilikinya.  

f) Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta 

didik, dan masyarakat sekitar. 

g) Kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 

mulia. 

3) Mu’addib 

a) Berkemampuan menyiapkan peserta didik untuk bertanggung 

jawab dalam membangun peradaban yang berkualitas di masa 

depan. 

b) Berkemampuan membina akhlak peserta didiknya. 

c) Penguasaan ilmu yang benar dalam diri peserta didik agar 

menghasilkan kemantapan amal dan perilaku yang baik. 

d) Kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 

mulia. 

 Sekalipun tiga istilah berbeda-beda, namun dalam praksisnya, 

ketiganya merupakan satu kesatuan yang utuh. Artinya berbagai tugas-

tugas pendidik tersebut, berakhir pada pengembangan seluruh potensi 

peserta didik seoptimal mungkin agar menjadi aktual sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Karenanya peserta didik menjadi manusia yang 



37 
 

berkarakter, berilmu dan bertakwa sehingga menjadi dekat kepada 

Sang Pencipta. Itulah peserta didik yang insan kamil (manusia 

sempurna dan paripurna).32 

d. Kedudukan Pendidik  

 Pendidik merupakan sosok yang memiliki kedudukan yang 

sangat penting bagi pengembangan segenap potensi peserta didik. Ia 

menjadi orang yang paling menentukan dalam perancangan dan 

penyiapan proses pendidikan dan pembelajaran. Dalam keluarga 

pendidik berkedudukan sebagai pelindung, pendamping, pendorong, 

penasehat, dan pemberi contoh anak-anak agar dapat tumbuh dan 

berkembang menjadi manusia dewasa. Di sekolah pendidik memiliki 

sebutan kedudukan yang beragam. Umar Tirtarahardja dan La Sulo 

menyebut kedudukan pendidik di sekolah sebagai manager, director, 

organisator, coordinator, komunikator, fasilitator, dan stimulator. Moh 

Uzer Usman menyebut sebagai demonstrator, organisator, mediator, 

fasilitator, dan evaluator. Beberapa ahli lain menambahkan beberapa 

isitilah menjadikan kedudukan pendidik di sekolah dengan banyak 

sebutan yaitu fasilitator, motivator, organisator, dinamisator, 

stimulator, komunikator, katalisator, inisiator, dan evaluator bagi 

peserta didik. Kedudukan pendidik di sekolah utamanya adalah sosok 

guru profesional yang bertugas di jenjang pendidikan prasekolah, 

dasar, menengah, dan tinggi yang menentukan dalam pengaturan kelas 

                                                            
32 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2014), 

hal. 212-213. 
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dan pengendalian siswa, pun pula dalam penilaian hasil pendidikan 

dan pembelajaran yang dicapai siswa. Oleh karena itu pendidik 

merupakan sosok yang amat menentukan dalam proses 

keberlangsungan dan keberhasilan pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah. Pengakuan kedudukan guru sebagai pendidik profesional 

seyogyanya dapat dibuktikan secara objektif. Untuk membuktikan 

tingkat profesionalitas guru tersebut, sejak tahun 2007 di Indonesia 

dilakukan uji kompetensi guru yang lebih dikenal “uji sertifikasi guru”. 

Uji sertifikasi adalah suatu pengujian melalui tes terhadap para guru di 

Indonesia. Bagi yang lulus uji kompetensi selanjutnya diberikan 

sertifikat pendidik profesional. Bagi yang belum lulus diberikan diklat 

dengan nama Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru (PLPG). Oleh 

karena kedudukan guru sebagai pendidik profesional yang ditandai 

dengan kepemilikan sertifikat profesi tersebut maka ia memiliki fungsi 

untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen 

pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Itulah 

sedikit penjelasan tentang kedudukan pendidik secara umum.33  

 Sedangkan kedudukan pendidik dalam Islam adalah sebagai 

berikut: Para ilmuan, mu’allim termasuk pendidik dalam Islam 

menempati posisi yang sangat strategis, mulia, suci, terhormat dan 

tinggi. Nabi Adam as yang dibekali berbagai potensi dan diberi ilmu, 

maka ia dapat melaksanakan tugasnya sebagai khalifah dan hamba. 

                                                            
33 Arif Rohman, Memahami Ilmu Pendidikan,  (Yogyakarta: CV. Aswaja Perindo, 2013), 

hal. 154-155. 



39 
 

Bahkan Allah menyuruh para malaikat dan Iblis bersujud kepada Nabi 

Adam as sebagai sujud ta’dzim (penghargaan/penghormatan) terhadap 

ilmunya Nabi Adam as. Karena ilmu itu laksana cahaya, yang akan 

menerangi jalan hidup seseorang. Mengarungi kehidupan tanpa ilmu 

bagaikan orang berjalan di tengah malam yang gelap gulita, yang 

sewaktu-waktu terancam bahaya. “…Allah meninggikan derajat orang 

yang beriman dan berilmu itu.” (Q.S. Al-Mujadalah ayat 11). Maka 

wajar kalau Imam Al-Ghazali mengkhususkan penyebutan mu’allim 

dengan istilah kesucian dan kemuliaan dan dia menempatkannya pada 

posisi setelah atau mengiringi para Nabi Allah itu. Sekiranya dunia ini 

kata Imam Al-Ghazali, tidak ada pendidik niscaya manusia seperti 

binatang, sebab pendidikan adalah upaya mengeluarkan manusia dari 

sifat kebinatangan menuju kepada sifat insaniyah (kemanusiaan) dan 

ilahiyah (keberagaman). Harus diingat pula bahwa posisi ilmuan dan 

pendidik itu tinggi jika disertai dengan iman-takwa. Seorang ilmuan 

yang tidak beriman dan tidak bertakwa, akan dapat menghancurkan 

dirinya dan orang lain, karena jiwanya tidak dikontrol oleh nilai-nilai 

spiritual. Tentang penghargaan terhadap ilmu pengetahuan termasuk 

pemiliknya (ilmuan) ialah: (1) Tinta ulama termasuk pendidik, lebih 

berharga daripada syuhada, dan (2) Ilmuan melebihi orang yang 

senang beribadah, yang berpuasa dan menghabiskan waktu malamnya 
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untuk mengerjakan shalat, bahkan melebihi seseorang yang berjihad di 

jalan Allah.34  

F. Metode Penelitian 

 Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan 

penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan 

filosofis dan ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.35 Metode 

penelitian ialah cara kerja meneliti, mengkaji, dan menganalisis obyek sasaran 

penelitian untuk mencari hasil atau kesimpulan tertentu.36 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa komponen 

metodologi yang terdiri dari: jenis penelitian, pendekatan penelitian, objek 

penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. Dibawah ini 

akan peneliti uraikan masing-masing komponen yang digunakan: 

1. Jenis Penelitian  

 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (libarary research), 

yaitu suatu cara kerja tertentu yang bermanfaat untuk mengetahui 

pengetahuan ilmiah dari suatu dokumen yang dikemukakan oleh ilmuan 

masa lalu maupun sekarang.37 Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif sehingga menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, catatan 

yang berhubungan dengan makna, nilai dan pengertian. 

2. Pendekatan Penelitian 
                                                            

34 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2014), 
hal. 206-207. 

35 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset, 2015), hal. 52.  

36 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005), 
hal. 43. 

37 Ibid., hal. 250. 
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 Skripsi ini menggunakan pendekatan tematik untuk mengkaji 

revolusi mental berbasis Al-Qur’an. Pendekatan tematik ialah 

mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an untuk membahas topik tertentu, 

dengan cara memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-

penjelasan, keterangan-keterangan, dan hubungan-hubungannya dengan 

ayat-ayat lain.38 Sedangkan sumber datanya peneliti membaginya dalam 2 

jenis. 

a. Data Primer 

 Data primer yaitu, data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

(atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.39 Beberapa buku 

dalam data primer antara lain: 

1) Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab terbitan Lentera Hati 

cetakan ke IV tahun  2011 

2) Buku Wawasan Al Quran Karya M. Quraish Shihab Terbitan 

Mizan tahun 2013 

3) Buku Secercah Cahaya Ilahi Karya M. Quraish Shihab terbitan 

Mizan tahun 2013 

4) Lentera Al-Qur’an Karya M. Quraish Shihab terbitan Mizan tahun 

2014 

5) Membumikan Al-Qur’an Karya M. Quraish Shihab terbitan Mizan 

tahun 2013 

b. Data Sekunder 
                                                            
 38 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan 
Umat, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2013), hal. xi-xvii 

39 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Press, 2005), hal.39 
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 Data sekunder dalam penelitian ini adalah karya-karya penulis 

lain yang membahas tentang revolusi mental, baik dalam bentuk buku, 

jurnal, artikel, maupun karya ilmiah lainnya.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Peneliti menggunakan metode dokumentasi dalam melakukan 

pengumpulan data. Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan 

data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik 

dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang 

dihimpun dipilih yang sesuai dengan tujuan dan fokus masalah.40 

4. Teknik Analisis Data  

 Data yang terkumpul dalam penelitian selanjunya dianalisis dengan 

menggunakan teknik content analisis,41 yaitu teknik yang ditujukan untuk 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen resmi, dokumen yang 

validitas dan keabsahannya terjamin. Kegiatan analisis juga ditujukan 

untuk mengetahui makna, kedudukan dan hubungan antara berbagai 

konsep dalam buku-buku teks baik yang bersifat empiris maupun teoritis. 

G. Sistematika Pembahasan  

 Dalam penelitian ini, peneliti membagi ke dalam empat bab. Pada tiap-

tiap bab terdapat sub-bab yang menerangkan pokok bahasan dari bab yang 

bersangkutan. Adapun kerangka penulisannya tersistematika sebagai berikut: 

                                                            
40 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2015), hal. 221-222. 
41 Ibid, hal. 81. 



43 
 

 Bab pertama pendahuluan melitputi latar belakang masalah yang 

merupakan deskripsi singkat dari kegelisahan akademik, rumusan masalah 

adalah pertanyaan singkat dari kegelisahan akademik, tujuan dan kegunaan 

penelitian adalah apa yang akan disumbangkan dalam penelitian ini, tinjauan 

pustaka atau biasa disebut telaah pustaka ini digunakan untuk melihat 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya untuk menentukan relevan atau 

tidaknya sebuah penelitian, kerangka teoritik memiliki fungsi sebagai pijakan 

berfikir objek kajian, metode penelitian merupakan cara bagaimana penelitian 

ini akan dilaksanakan, sistematika diposisikan sebagai rancangan isi dalam 

penelitian. 

 Bab kedua biografi, dalam bab kedua ini peneliti akan menguraikan 

secara komprehensif mengenai biografi dan karya-karya M. Quraish Shihab. 

 Bab ketiga pembahasan, peneliti akan menguraikan kajian tentang 

analisis Revolusi Mental Berbasis Al-Qur’an dan Implikasinya terhadap 

Pendidikan Agama Islam. 

 Selanjutnya penelitian ini akan diakhiri dengan bab keempat. Dalam 

bab ini akan disimpulkan semua hasil analisis yang telah dilakukan pada 

bagian-bagian sebelumnya. Kemudian akan disampaikan saran-saran yang 

mungkin diperlukan sebagai bahan perbaikan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan sumber-sumber yang telah peniliti kumpulkan dan 

analisis tentang revolusi mental berbasis Al-Qur’an, maka ada beberapa hal 

yang dapat disimpulkan antara lain: 

1. Menurut M. Quraish Shihab ayat Al-Qur’an yang dijadikan sebagai acuan 

untuk revolusi mental terdapat dalam Q.S. Ar-Ra’du ayat 11 dan Q.S. Al-

Anfal ayat 53. Revolusi mental merupakan istilah yang berlandaskan pada 

makna hijrah yaitu meninggalkan sesuatu yang buruk dan menuju kepada 

sesuatu yang baik. Menurut M. Quraish Shihab, mental dalam Al-Qur’an 

diistilahkan sebagai nafs atau sisi dalam manusia. Sisi dalam inilah yang 

bisa melahirkan perbuatan positif atau perbuatan negatif. Revolusi mental 

adalah bagaimana memelihara nafs agar ketertarikan untuk melakukan 

perbuatan positif lebih besar daripada melakukan perbuatan negatif. Maka 

dari itu, perlu ada perhatian yang sangat besar untuk menjaga kesucian 

nafs. Ada beberapa syarat untuk memlihara nafs dalam konteks perubahan 

atau revolusi mental: Pertama, meluruskan dan mengindahkan kembali 

nilai-nilai yang dianggap benar dan telah lama dianut serta dimantapkan 

dalam hati. Kedua, memiliki iradat atau tekad yang kuat untuk 

mewujudkan nilai-nilai tersebut kedalam aktifitas kehidupannya sebagai 

manusia. Ketiga, membangkitkan kemampuan, baik kemampuan fisik 

maupun non-fisik, dalam konteks revolusi mental dapat dinamai 



106 
 

kemampuan pemahaman. Bagi guru pendidikan agama Islam setidaknya 

ada dua aspek yang harus direvolusi mental. Pertama, aspek keilmuan, ada 

beberapa ayat Al-Qur’an yang dijadikan sebagai acuan untuk 

meningkatkan kualitas keilmuan guru pendidikan agama Islam yaitu; Q.S. 

Al-Alaq ayat 1-5 dan Q.S. Al-Mujadalah ayat 11. Kedua, aspek akhlak, ada 

beberapa ayat Al-Qur’an yang djadikan sebagai acuan untuk 

meningkatkan kualitas akhlak guru pendidikan agama Islam yaitu; Q.S. 

Al-Qalam ayat 4, Q.S. Ar-rahman ayat 1-4, dan Q.S. Al-Kahfi ayat 66. 

2. Implikasi revolusi mental berbasis Al-Qur’an menurut M. Qurasih Shihab 

terhadap guru pendidikan agama Islam. Pertama, dari aspek keilmuan, 

meningkatnya semangat membaca, menelaah, dan meneliti bahkan 

menghasilkan karya ilmiah (Q.S. Al-Alaq ayat 1-5), menyadari betapa 

dihargai dan dimuliakan orang yang memiliki keluasan ilmu pengetahuan 

(Q.S. Al-Mujadalah ayat 11). Kedua, dari aspek akhlak, meningkatnya 

semangat berakhlak al-karimah, baik akhlak kepada diri sendiri maupun 

akhlak kepada sesama manusia (sosial) (Q.S. Al-Qalam ayat 4), menjadi 

guru yang teladan dengan sikap kasih sayangnya (Q.S. Ar-Rahman ayat 1-

4) dan memiliki sikap menghargai, menghormati dan sopan santun kepada 

peserta didik (Q.S. Al-Kahfi ayat 66). Akan tetapi itu semua akan menjadi 

perilaku yang nyata apabila guru pendidikan agama Islam melakukan 

revolusi mental dengan memenuhi syarat 1). Menjadikan ayat-ayat Al-

Qur’an yang disebutkan di atas sebagai nilai-nilai dalam menjalani 

aktivitas. 2). Memiliki iradat dan tekad yang kuat untuk mewujudkan nilai-
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nilai tersebut. 3). Memiliki kemampuan, baik kemampuan fisik maupun 

kemampuan non-fisik. Adapun untuk melahirkan sikap istiqomah atau 

konsisten dalam melakukan ketiga syarat tersebut maka diperlukan 

sekurang-kurangnya lima strategi; Pertama, habituasi dan pembudayaan 

moral acting (tindakan yang baik). Kedua, membelajarkan hal-hal yang 

baik (moral knowing). Ketiga, merasakan dan mencintai yang baik. 

Keempat, keteladanan. Kelima, pertaubatan dengan melaksanakan takhalli, 

tahalli, dan tajalli. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, kiranya penulis akan memberikan 

sedikit saran yang dapat menjadi bahan masukan bagi pelaksana pendidikan 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Beberapa saran yang 

dapat penulis sampaikan antara lain: 

1. Bagi pendidik 

 Pendidik menempati posisi utama dalam menentukan arah kualitas 

pendidikan. Pendidik yang memiliki keilmuan dan akhlak yang baiklah 

yang akan menjadi model yang ideal bagi peserta didik bahkan bagi orang 

lain. Maka dari itu, skripsi ini dirasa pantas sebagai sumbangan konsep 

bagaimana melakukan revolusi mental sesuai dengan Al-Qur’an.  

2. Bagi sekolah/madrasah 

 Sekolah/madrasah sebagai lingkungan pendidikan harus memberi 

dukungan yang penuh bagi guru pendidikan agama Islam yang ingin 
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melakukan revolusi mental guna menjadi guru yang tauladan bagi peserta 

didiknya.  

C. Penutup  

Ucap syukur Alhamdulillah kehadirat Allah swt, atas rahmat, hidayah 

dan inayah-Nya. Hanya dengan pertolongan, serta kekuatan yang diberikan 

oleh-Nya lah akhirnya penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

 Penulisan skrips ini sebagai bentuk pengabdian, rasa syukur, serta 

keprihatinan penulis terhadap keadaan moral para pelaksana pendidikan di 

Indonesia pada masa sekarang. Dalam penulisan skripsi ini penulis telah 

berusaha semaksima mungkin, akan tetapi penulis menyadari kelemahan 

manusia, oleh karena itu masih banyak terdapat kekurangan serta kesalahan 

didalam penulisan skripsi ini, baik dari segi redaksi maupun isi. Semoga 

penilisan skripsi ini dapat memberikan manfaat serta mendapatkan ridha Allah 

swt. 
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